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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS Al Maidah ayat 8) 
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ABSTRAK 

Huda, Muhamat Nurul. 2023. Pembentukan Akhlakul Karimah melalui kegiatan 

Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa Kalitengah Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang. Skripsi Program Studi Tarbiyah Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Abdul Khobir, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Pembentukan, Madrasah Diniyah, Akhlakul karimah 

Dewasa ini masalah karakter merupakan salah satu problem yang selalu 

menjadi perhatian setiap bangsa. Terjadinya sebuah karakter baik tentu akan 

menjadi kemunduran setiap bangsa. Salah satu karakter yang harus tertanam adalah 

seseorang memiliki akhlak yang baik (Akhlakul karimah) yang merupakan sikap 

dan tanggung jawab seseorang terhadap tuhannya. Dalam hal ini Madrasah Diniyah 

tarbiyatul Qur’an juga berupaya dalam hal tersebut. Dengam melaksanakan 

pembelajaran dengan metode yang dirasa meningkatkan semangat serta antusias 

santri Madin Tarbiyatul Qur’an.  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana upaya 

pembentukan Akhlakul karimah yang dilakukan di Madrasah Diniyah Tarbiyatul 

Qur’an di Desa Kalitengah Kecamatan Blado Kabupaten Batang, Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat pembentukan Akhlakul karimah Madrasah Diniyah 

Tarbiyatul Qur’an di Desa Kalitengah Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan Madrasah 

Diniyah dalam pembentukan Akhlakul Karimah serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembentukan Akhlakul karimah. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis 

penelitian lapangan (field reseacrh). Metode pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang 

digunakan yaitu dengan metode deskriptif kualitatif yang terdiri atas tiga tahapan 

yang melipiti reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama pembentukan Akhlakuk 

karimah melalui kegiatan Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an di Desa Kalitengah 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang dilakukan dengan menggunakan metode 

bowling kampus, dari metode tersebut menunjukan bahwa santri antusias dan 

semangat dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak yang mana mata pelajaran 

tersebut yang berperan dalam pembentukan Akhlakul karimah santri Madrasah 

Diniyah. Kedua faktor pendukung pembentukan Akhlakul Karimah yaitu adanya 

dukungan dari warga sekitar dengan menitipkan anaknya menjadi santri di 

Madrasah Diniyah Tarbiayatul Qur’an selain itu semangat para pengajar dalam 

membimbing santri di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an, Sedangkan faktor 

penghambat dalam pembentukan Akhlakul Karimah yaitu kurangnya fasilitas dan 

media pembelajaran, yang ketiga hasil dari upaya yang dilakukan madin tarbiyatul 

Qur’an menunjukan santri memiliki Akhlakul karimah, di tunjukan dengan karakter 

santri yang sopan santun juga senantiasa mengikuti kegiatan yang positif di 

lingkungannya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia, 

karena dengan pendidikan seseorang dapat mendapatkan kesuksesan. 

dengan pendidikan pula dapat meningkatkan sumber daya manusia melalui 

ilmu yang ia timba, baik dari sekolah formal ataupun nonformal. Di dalam 

sekolah baik formal ataupun nonformal terdapat beberapa ilmu yang dapat 

seseorang timba atau  dapatkan yang salah satunya ialah pendidikan karakter 

yang sangat       penting diterapkan oleh pendidikan di Indonesia. 

 Di Indonesia sendiri pendidikan diartikan lebih mengedepankan 

secara karakter watak, dan sifat dari peserta didik, hal ini bertujuan bahwa 

pendidikan di Indonesia bertujuan menghasilkan jiwa nasionalisme yang 

tinggi, serta dapat bersaing dalam kancah internasional.1 Hal ini sejalan 

dengan undang yang mengatur tentang pendidikan yang tertuang dalam 

undang – undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan. 

 Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dengan jelas dijabarkan mengenai dasar, fungsi, dan 

tujuan pendidikan nasional. 

 Pasal 2: “Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”. Pasal 3: 

                                                 
 1 Adi widya,” Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia” Jurnal Pendidikan Dasar Volume. 

4, Nomor 1 April 2019 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.2 

 Di dalam Islam sendiri pendidikan berpedoman kepada al- quran dan 

hadist sebagai landasan atau dasar keilmuannya. Karena dalam Islam 

pendidikan mencakup segalanya baik dari aspek kehidupan, aspek 

keimanan aspek dalam bermuamalah, akhlak, hukum dan segala bidang 

kehidupan.3 Hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah menjelaskan bahwa amal manusia yang akan menolongnya setelah 

meninggal dunia ada tiga yakni amal sholeh, amal jariyah dan anak sholeh 

yang selalu mendoakan. Tentu saja harapan orang tua untuk memiliki anak-

anak yang sholeh - sholekhah. Oleh karena itu, peran pendidikan karakter 

atau yang kemudian dalam hal ini disebut dengan perilaku sangat diperlukan 

oleh masyarakat. 

 Dalam Islam terdapat beberapa pendidikan yang disebut pula 

pendidikan nonformal seperti halnya pondok pesantren dan juga pendidikan 

                                                 
 2 Undang - undang nomor 20 tahun 2003, Sistem pendidikan nasional, pasal 2 
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003 (Diakses tanggal 1 
Januari 2023). 
 3 Erwin kusumastuti, ”konsep etika dan akhlak menurut ibn myskawaih” ( surabaya: 
cv.jakad media publishing,2020 ) hlm.7 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003
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swasta madrsah Diniyah (MADIN), dari pendidikan tersebut semua 

berpijak kepada alqur’an dan hadist, “Madrasah Diniyah Takmiliyah” 

adalah merupakan bagian dari pendidikan nonformal yang diselenggarakan 

berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor:13 

Tahun 2014 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam, Bab III Pasal 45 ayat 

 Berbunyi Pendidikan Diniyah nonformal diselenggarakan dalam 

bentuk Madrasah Diniyah takmiliyah4 dari pendidikan Madrasah Diniyah 

dapat membentuk kader kader muslim yang baik  dengan metode yang tepat 

terhadap peserta didik atau santri, salah satunya ialah pembentukan 

Akhlakul karimah yang sangat penting dimasa sekarang ini.  

 Sebagai lembaga pendidikan keIslaman, Madrasah Diniyah yang 

dapat meningkatkan mutu pendidikan keIslaman tidak dapat diabaikan 

begitu saja. Madrasah Diniyah memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

membentuk kemandirian akhlak santri di Madrasah Diniyah. Sehingga 

keberadaannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat guna mengembalikan 

keadaan Islam yang memiliki sifat Akhlakul karimah. 

 Ketika kita berbicara tentang akhlak, kita tidak dapat 

memisahkannya dari penelusuran etimologi kata akhlak itu sendiri. Secara 

etimologis, akhlak berasal dari kata Arab khuluq, jamak  yang berarti budi 

pekerti, tingkah laku, atau budi pekerti. Sedangkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mendefinisikan moralitas sebagai budi pekerti, budi pekerti, 

                                                 

 4 Moch djahid, ”penyelenggaraan Madrasah Diniyah takmiliyah dikulonprogo ” 

(ponorogo,Vol.06 No.01 Januari-Juni 2016 ISSN 2088-3390) hlm.23 
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tingkah laku dan budi pekerti. Sebaliknya, orang yang bermoral tinggi 

dikatakan mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah. M. 

Quraisy Shihab mengatakan bahwa walaupun  di Indonesia adalah baku 

untuk menyebut akhlak, tetapi kata tersebut berakar dari bahasa Arab 

(kepribadian, perangai, perilaku, budi pekerti).5 

 Di sisi lain, seperti dikutip Kementerian Agama, Al-Misri  

mendefinisikan Akhlak sebagai sikap dan perilaku yang dibangun melalui 

kebiasaan lama yang dipraktikkan yang melekat pada pemiliknya dan 

membentuk kepribadiannya.6 Sehingga dapat disimpulkan bahwa akhlak 

terbentuk dari pembiasaan atas sesuatu. 

 Dalam pengertian akhlak sendiri memiliki jenis akhlak yang 

bernama akhlak mahmudah,yang berasal dari kata حمد yang berarti terpuji. 

Maka penegertian akhlak mahmudah adalah menghilangkan adat kebiasaan 

yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan 

diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan 

yang baik, melakuakan dengan mencintainya. 

 Sebagai lembaga pendidikan Islam, peran Madrasah dalam 

membentuk akhlak tidak dapat diabaikan. Madrasah Diniyah berdampak 

besar bagi kemajuan dan kemandirian moral anak. Oleh karena itu, 

kehadirannya tetap diperlukan untuk memperbaiki dan memulihkan negara 

Islam dengan generasi yang berakhlak mulia.. Berikut pernyataan Lukman 

                                                 
 5 Ma'syumah, L. 2017. “Strategi guru Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah  Siswa Di 
Smp N 2 Sumber gempol Tulungagung” Tahun Akademik 2016/2017 
 6 Kementerian Agama RI,” Tafsir al-Qur’an Tematik : Spiritualitas dan Akhlak”, (Jakarta: Lajnah  
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), hlm.3 
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Hakim, ketua FKDT (Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah): “Madrasah 

Diniyah menjadi menjadi kebanggan Indonesia karena warisan Walisongo 

dan warisan para ulama, yang sampai hari ini tetap eksis, walau mendapat 

gempuran dan tantangan yang kompleks. Lembaga ini telah berkontribusi 

besar, mendidik anak bangsa berAkhlakul karimah, berbudi pekerti luhur, 

mempunyai pemahaman agama (Tafaqquh fiddin) yang kuat dan 

mengajarkan bagaimana mencintai negara dan bangsanya. Sehingga sudah 

menjadi kewajiban bagi kita untuk mempertahankan, mengembangkan dan 

mewariskan MDT (Madrasah Diniyah Takmiliyah) sebagai warisan 

walisongo dan para ulama ini”  

 Madrasah Diniyah tarbiyatul Qur’an adalah suatu pendidikan non 

formal yang terletak di Desa Kalitengah Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang. Dari uraian diatas penelitian ini akan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dimana nantinya peneliti akan memahami suatu 

permasalahan secara mendalam tentang bagaimana Madrasah Diniyah 

Tarbiyatul qur’an dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran di dalam 

kelas, dan bukan hanya itu peneliti akan mencari bagaimana peran yang di 

timbulkan dari kegiatan Madrasah Diniyah di Desa Kalitengah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana upaya pembentukan Akhlakul karimah yang dilakukan di 

Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an di Desa Kalitengah Kecamatan 

Blado Kabupaten Batang ? 

2. Bagaimana hasil dari pembentukan Akhlakul karimah yang dilakukan 

di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an di Desa Kalitengah 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang ? 

3. Apa saja faktor pendukung dang penghambat dalam pembentukan 

Akhlakul karimah Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an di Desa 

Kalitengah Kecamatan Blado Kabupaten Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menunjukan Bagaimana upaya pembentukan Akhlakul 

karimah yang dilakukan di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an di 

Desa Kalitengah Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

2. Untuk mengetahui hasil dari pembentukan Akhlakul karimah yang 

dilakukan di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an di Desa Kalitengah 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang ? 
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3. Untuk mengetahui Apa saja faktor pendukung dang penghambat 

dalam pembentukan Akhlakul karimah Madrasah Diniyah Tarbiyatul 

Qur’an di Desa Kalitengah Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

 Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi 

mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam mengenai peran Madrasah 

Diniyah dalam pembentukan Akhlakul karimah melalui kegiatan 

Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an di Desa Kalitengah Kecamatan 

Blado Kabupaten   Batang. 

2.   Kegunaan praktis 

a. Kepada santri 

 Dengan adanya penelitian mengenai “pembentukan 

Akhlakul karimah melalui kegiatan  Madrasah Diniyah 

Tarbiyatul Qur’an di Desa Kalitengah Kecamatan Blado 

Kabupaten  Batang”. Santri dapat lebih paham mengenai 

pentingnya penerapan Akhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Kepada guru 

 Bagi guru Madrasah Diniyah, penelitian ini dapat dijadikan 

guru dalam berinovasi lagi dalam menerapkan metode 
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pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa semangat santri 

untuk belajar di Madrasah Diniyah Tarbiyatu Qur’an. 

c. Pengelola Madin 

 Bagi pengelola Madrasah Diniyah, penelitian ini dapat 

dijadikan penilaian mengenai proses dan hasil program Madrasah 

Diniyah di Tarbiyatul Qur’an dalam membentuk Akhlakul 

karimah santri–santri Madrasah Diniyah. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan 

Madrasah. 

E. Metode Penelitian 

1. Desain penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

menggunakan pendekatan deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau 

lisan. penelitian ini berjudul pembentukan Akhlakul karimah melalui 

kegiatan Madrasah Diniyah di Desa Kalitengah Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research) dengan tujuan memperoleh data-data yang diperoleh dari 

kancah atau objek  penelitian yang sebenarnya, dan untuk mempelajari 

secara intensif latar belakang, status terakhir dan interaksi yang terjadi 

pada suatu satuan sosial  seperti individu, kelompok, lembaga atau 

komunitas. Sedangkan analisis data menggunakan jenis deskriptif 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

fenomenologis. Pendekatan fenomenologis merupakan pendekatan 
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yang berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan saling 

pengaruhnya dengan manusia dalam kondisi tertentu. Jenis penelitian 

fenomenologis memiliki beberapa karakteristik yaitu (1) tidak 

berasumsi mengetahui hal- hal apa yang berarti bagi manusia yang akan 

diteliti, (2) memulai penelitiannya dengan keheningan untuk 

menangkap apa yang sedang diteliti, (3) menekankan pada aspek 

subyektif perilaku manusia, (4) mempercayai bahwa banyak cara yang 

dapat digunakan untuk menafsirkan pengalaman seseorang melalui 

interaksi dengan orang lain, dan (5) memahami subjek dengan melihat 

dari sudut pandang subjek itu sendiri. 

Dalam mengumpulkan dan memeroleh data, peneliti 

mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas. 

Mengetahui secara langsung bagaimana proses pembelajaran. 

Dengan begitu dapat mengetahui apa saja  dan bagaimana upaya guru 

PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam pengumpulan 

data, peneliti tidak hanya melakukan observasi dalam  kelas, tetapi 

juga menggunakan pertanyaan-pertanyaan. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan ada dua macam yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

 Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama, 

dari  individu seperti hasil penelitian yang biasa dilakukan oleh 

peneliti. Atau dengan kata lain sumber data primer adalah  sumber 
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data berkenaan langsung dengan pembahasan masalah dalam 

penelitian.Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh dari 

kepala madin/wakil kepala madin bagian kurikulum, pendidik 

mata pelajaran akidah akhlak dan peserta didik di Madrasah 

Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa  Kalitengah Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan “sumber yang bisa 

mendukung terhadap sumber primer atau data primer yang telah 

diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer 

atau pihak lain”. Sumber data sekunder bisa diambil dari pihak 

mana saja yang bisa memberikan tambahan data guna melengkapi 

kekurangan dari data yang diperoleh melalui sumber data primer. 

Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah data 

yang berupa dokumen, arsip-arsip dan buku-buku yang berkaitan 

dengan judul. 

3. Tekhnik pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) adalah teknik atau metode 

pengumpulan data melalui pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Kegiatan ini mungkin terkait dengan 

bagaimana guru mengajar, bagaimana siswa belajar, arahan 

kepala sekolah, rapat staf sumber daya manusia, dan sebagainya. 
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Orang sering menafsirkan pengamatan sebagai barang 

yang terbatas: memperhatikan sesuatu dengan mata. Dalam 

pengertian psikologis, mengamati atau disebut juga mengamati 

melibatkan kegiatan mengarahkan perhatian seseorang terhadap 

suatu objek dengan segenap inderanya. Observasi adalah 

melihat, mencium, mendengar, menyentuh, dan merasakan. 

b.   Wawancara  

Selain observasi yang peneliti lakukan selama proses 

pengumpulan data, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

guru PAI. Wawancara (interviews) adalah jenis teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Wawancara disebut juga 

dengan wawancara atau angket lisan, adalah percakapan yang 

dilakukan oleh seorang pewawancara (interviewer) untuk 

memperoleh informasi dari orang yang diwawancarai. 

Wawancara digunakan peneliti untuk menilai kondisi individu. 

Misalnya digunakan untuk mencari data tentang variabel latar 

belakang siswa, orang tua, pendidikan, perhatian, dan sikap 

terhadap sesuatu. Secara fisik, wawancara dapat dibedakan 

menjadi wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 

c.   Studi Dokumenter 

 Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
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dokumen dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik. Objek yang diperhatikan (ditatap) dalam memperoleh 

informasi, kita memperhatikan tiga macam sumber, yaitu tulisan 

(paper), tempat (place) dan kertas atau orang (people). Dalam 

mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan inilah kita 

telah menggunakan metode dokumentasi. 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya 

barang- barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dalam pengertian yang 

lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud tulisan saja, 

tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti 

dan symbol-simbol. Metode dokumentasi ini dapat merupakan 

metode utama apabila peneliti melakukan pendekatan analisis 

isi (content analysis) Pada penelitian ini, peneliti memperoleh 

informasi dan dokumen lain yang melengkapi. Dokumen yang 

dikumpulkan diantaranya foto ketika kegiatan pembelajaran 

PAI, catatan-catatan ketika penelitian sedang berlangsung. 

F. Sistematis Penulisan Skirpsi 

 Dalam penulisan penelitian ini, diawali dengan halaman judul, 

pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, 

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 
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 Skripsi ini terdiri atas lima bab yang masing-masing saling berkaitan 

yaitu sebagai berikut: 

 BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang gambaran umum penulisan 

skripsi yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB II Landasan Teori. Pada bab ini berisi tentang pembentukan 

Akhlakul karimah, meliputi penjelasan teori, penelitian relevan, kerangka 

berpikir. 

 Bab III hasil penelitian pembentukan akhlakhul karimah melalui 

kegiatan di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa Kalitengah 

KecamatanBlado-   Kabupaten Batang. Pertama, gambaran umum 

Madrasah Diniyah tarbiyatul qur’an yang berisi tentang sejarah berdirinya 

Madrasah Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa Kalitengah, identitas 

sekolah, letak geografis, visi dan misi serta tujuan, struktur organisasi, 

sarana dan prasarana, keadaan pendidik dan peserta didik di Madrasah 

Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa Kalitengah Kecamatan Blado-Kabupaten 

Batang. Kedua, Penelitian Upaya pembentukan akhlakhul karimah melalui 

kegiatan Madrasah Diniyah di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa 

Kalitengah Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Dan yang ketiga, faktor 

pendukung dan faktor penghambat pembentukan akhlakhul karimah 

melalui kegiatan Madrasah Diniyah di Madrasah Diniyah di Madrasah 

Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa Kalitengah Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang. 
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  Bab IV analisis pembentukan Akhlakul karimah melalui kegiatan 

Madrasah Diniyah di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa Kalitengah 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Pertama, analisis tentang upaya 

Pembentukan Akhlakul karimah melalui kegiatan Madrasah Diniyah di 

Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa Kalitengah Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang. Dan yang kedua, analisa faktor pendukung dan faktor 

penghambat pembentukan Akhlakul karimah melalui kegiatan Madrasah 

Diniyah di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an Desa Kalitengah 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

 BAB V Penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan saran. Pada bagian 

akhir berisi daftar pustaka, daftar riwayat hidup peneliti serta lampiran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini yang 

berjudul “Pembentukan Akhlakul karimah melalui kegiatan Madrasah Diniyah  

Tarbiyatul Qur’an Desa Kalitengah Kecamatan  Blado Kabupaten Batang” dapat 

disimpulkan : 

1. Dalam upaya Pembentuakan Akhakul karimah Madin Tarbiyatul Qur’an  

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode bowling 

kampus. Dengan metode tersebut pembelajaran menjadi komunikasi dua arah 

dan santri semakin aktif serta antusias dalam sesi pembelajaran. Dan juga 

penambahan waktu belajar diluar jam pembelajaran di kelas yang 

pembelajarannya mengenai Akhlakul karimah santri. 

2. Pembelajaran Madrasah Diniyah terbukti mampu membentuk sikap saling 

menghargai, sopan santun dan kesusilaan sebagai bentuk Akhlakul karimah 

santri yang terimplementasikan dalam keseharian santri di Madin Tarbiyatul 

Qur’an. Kebanyakan santri Madin Tarbiyatul Qur’an sudah memiliki Akhlakul 

karimah, dibuktikan dengan sikap tolong menolong sebagai bentuk sikap 

kesusilaan, saling menghormati dan bertutur kata yang baik terhadap sesama 

santri, membungkukkan badan atau menunduk ketika berpapasan dengan 

pengasuh dan dewan asatid Madin, tidak mengendarai motor dengan kecepatan 

tinggi ketika berpapasan dengan orang yang lebih tua, menyapa dan tersenyum 
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ketika berpapasan dengan masyarakat sekitar, serta santri Madin tarbiyatul 

Qur’an berperan dalam kegiatan masyarakat sekitar. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembentukan Akhlakul 

karimah di Madin Tarbiyatul Qur’an, pada faktor pendukung yaitu Adanya 

semangat ustaz/ustazah, Perencanaan yang matang, perencanaan ini meliputi 

memilih materi, membuat rencana pembelajaran (RPP). Keaktifan peserta didik, 

hal ini terlihat dari antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan metode bowling kampus, Peserta didik  menjadi lebih cepat 

paham dengan materi yang telah disampaikan, adanya sarana prasarana 

penunjang pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan sesuai yang 

diharapakan. Pada faktor penghambat yaitu Ketidak siapan peserta didik 

akibatnya kurang menguasai materi dengan baik, Susahnya menghadapi 

perbedaan karakteristik peserta didik yang berbeda-beda, Suasana pembelajaran 

yang kurang kondusif (gaduh) disebabkan peserta didik antusias berlomba-

lomba untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh ustazah 

B. Saran 

1. Bagi Madrasah. 

 Hendaknya kepala Madrasah melengkapi sarana dan prasarana seperti buku 

iqra’ terutama untuk siswa kelas 1 Madrasah Diniyah, agar siswa dapat 

belajar sendiri di rumah dan guru dan siswa tidak harus mencatat setiap masuk 

kelas.  

2. Kepada peneliti yang akan datang. 
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 Untuk peneliti yang akan datang, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian setelahnya yang berhubungan dengan peran 

Madrasah Diniyah dalam Pembentukan Akhlakul karimah. 
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